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Perkembangan suatu daerah dan desa menjadi kota merupakan suatu hal yang menarik untuk diamati
dimana adanya perubahan fisik dan budaya, adanya perbedaan pelayanan yang dilakukan pemerintah antara
penduduk Desa dan Kota. Di lain pihak adanya anggapan sebagai kejelian Pemda untuk menciptakan
peluang menggali Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan memungut Retribusi sebagal salah satu sumber
Pendapatan. Faktor lain adanya keterbatasan Pemerintah untuk pembinaan dan terlepas dari ekonomis atau
tidaknya pelayanan kebersihan, kesehatan lingkungan sangat dibutuhkan masyarakat.

Disamping faktor tersebut diatas adanya fluktuasi penerimaan retribusi kebersihan dan kemungkinan lain
adanya pengaruh perubahan ekonomi Nasional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerimaan retribusi kebersihan terhadap pelayanan
kebersihan terutama tentang faktor sosial masyarakat serta Budaya masyarakat (dalam hal ini Faktor
Pelayanan Pemerintah akan kebersihan) Metode yang digunakan dengan kuantitatif, dengan populasi
penelitian adalah masyarakat Kota Bangko, Kabupaten Merangin Propinsi Jambi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh positif antara faktor sosial masyarakat terhadap
penerimaan retribusi kebersihan sebesar 0,443 dengan tingkat signifikansi 0,000, dapat disimpulkan bahwa
Ha yang menyatakan ada pengaruh antara faktor sosial masyarakat terhadap penerimaan retribusi kebersihan
bisa diterima dan Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh antara faktor sosial masyarakat terhadap
penerimaan retribusi kebersihan ditolak

Analisiskorelas ini kemudian dilanjutkan dengan mencari Z hitung kemudian dibandingkan z tabel dengan
tingkat kepercayaan 95% dan tingkat signifikansi 5% dengan uji duasisi sebesar Z = 5,424, akan dicari luas
kurva 50%-2,5% = 47,5%. Dan tabel Z didapat Z tabel 1,96 yang berarti faktor sosial sangat berpengaruh
terhadap penerimaan retribusi kebersihan, karena harga Z hitung (5,424) > Z tabel (1,96), Sementara faktor
Pelayanan Pemerintah akan kebersihan masyarakat terhadap penerimaan retribusi kebersihan sebesar 0,470
dengan tingkat signifikansi 0,000, dapat disimpulkan bahwa Ha yang menyatakan ada pengaruh antara
Pelayanan Pemerintah akan kebersihan masyarakat terhadap penerimaan retribusi kebersihan bisa diterima
dan Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh antara Pelayanan Pemerintah akan kebersihan masyarakat
terhadap penerimaan retribusi kebersihan ditolak

Analisiskorelas ini kemudian dilanjutkan dengan mencari Z hitung kemudian dibandingkan z tabel dengan
tingkat kepercayaan 95% dan tingkat signifikansi 5% dengan uji duasisi sebesar Z = 5,754, akan dicari luas
kurva 50%-2,5% = 47,5%. Dan tabel Z didapat Z tabel 1,96 yang berarti Pelayanan Pemerintah akan
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kebersihan sangat berpengaruh terhadap penerimaan retribusi kebersihan, karena harga Z hitung (5,754) Z
tabel (1,96), Mengacu hasil penelitian beberapa kebijakan pokok yang harus ditempuh oleh para. perencana
dan pelaksana program adalah sebagai berikut :

Pertama menekankan kepada segenap pihak eksekutif yang terlibat dengan dinas kebersihan dan
penerimaan retribusi kabupaten merangin mengenai sangat pentingnya pemenuhan kebutuhan fasilitas sosial
atau umum seperti air bersih, pembuangan sampah, penataan ruang dan penataan lingkungan sertafasilitas
umum lainnya.

Kedua, pihak-pihak eksekutif yang terlibat di lapangan secara teknis yang berhadapan langsung dengan
masyarakat, hendaknya seorang yang profesional, inovatif dan memiliki seperangkat kecakapan. Untuk itu
diperlukan Pendidikan dan Latihan. Ketiga, meningkatkan fungsi kontrol, baik dari lembaga maupun kontrol
dan masyarakat.

Keempat, menggali nilai-nilai budaya masyarakat. Nilai-nilai budaya masyarakat yang tumbuh dan
berkembang melingkupi seluruh dimensi kehidupan. Adayang menyangkut budaya hidup sehat, budaya
hidup bersih, budaya hidup aman, bahkan tentang keadilan, hak dan kewajiban, dan ketertiban. Masih
banyak nilai-nilai budayalainnya, yang dapat dikembangkan untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat.



